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Teater merupakan bagian kehidupan manusia yang selalu terkait dan terlibat dalam segala aspek kehidupan.
Disadari atau tidak, disengaja ataupun tidak, dari sejarah ketika kehidupan dimulai dan peradaban
menyentuh kehidupan manusia, maka terjadilah teater. Bahkan menurut para ahli, teater pada zaman nenek
moyang, teater berupa upacara-upacara persembahan, kurban, kelahiran dan kematian. Dalam
perkembangannya teater sebagai seni dimulai pada tiga babak, teater tradisional, teater modern dan teater
kontemporer. Walaupun sekarang tidak jelas lagi batasan nyata antara ketiganya, Bengkel Teater Rendra
dianggap mewakili sebagai bentuk teater modern dan juga kontemporer yang tidak meninggalkan kaidah-
kaidah tradisi. Méelihat pertunjukkan-pertunjukkan dari Bengkel teater Rendra, dapat dilihat bahwa Rendra
dengan kelompok yang diusungnya herusaha untuk menipiskan batas-batas tersebut. Melalui interpretas
subjektif yang' ditangkapnya Rendra berusaha merepresentasikan realitas simbolik yang dianggap mewakili
realitas objektif. Salah satu pementasan yang spektakuler adalah "Kereta. Kencana?, sebuah pementasan
yang' mengandalkan kepiawaian dua aktor saja dengan setting yang sangat sederhana. Dalam pementasan
yang naskah aslinya berbahasa Perancis (Ies Chaises) dan. ditulis oleh 'seorang’ hiran Rumania, terdapat
representasi simbolik yang diajukan oleh Bengkel Teater Rendra. Seperti layaknya orang yang bercinta -
meminjam istilah rendra- pementasan ini hanyalah Sebuah penawaran, suatu proposal yang digjukan kepada
khalayak, sebuah proses kreativitas, dengan pengamatan dan perenungan yang panjang. Apakah khalayak -
dalam hal ini penonton akan menerimanya sebagai suatu gjuan, kritik ataupun hihuran, terlepas dari
kemampuan interpretasi, pengalaman dan imagjinasi penonton sendiri. Seperti sebuah pepatah umum dalam
teater, suatu pementasan teater adal ah sebuah rumah berpintu banyak, semua tamu dipersilahkan masuk
lewat pintu mana saja.
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